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BAB VI 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai “Analisis Gaya Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Negeri 17 Malang”, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan dan memberikan saran sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

 

Dari analisis data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di kelas VII C dan VII D SMPN 17 Malang, dapat disimpulkan hal- 

hal berikut: 

1. Cara belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS sangat beragam dan 

merupakan proses kognitif yang aktif, tidak pasif. Ditemukan bahwa cara 

belajar siswa tidak tunggal, melainkan termanifestasi melalui tiga perilaku 

utama: 

a) Belajar dengan mengamati media visual secara aktif dan terfokus, di 

mana siswa membutuhkan stimulus visual seperti video, gambar, dan 

peta sebagai prasyarat utama untuk memproses informasi. 

b) Belajar dengan memproses teks dan menciptakan representasi visual 

pribadi, di mana siswa secara aktif mengubah informasi verbal atau 
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tulisan menjadi format yang lebih mudah diingat, seperti catatan 

berwarna, peta konsep, atau coretan. 

c) Belajar dengan membangun gambaran mental (membayangkan), sebuah 

proses internal di mana siswa menggunakan input visual untuk 

menciptakan skenario atau model utuh di dalam benak mereka, terutama 

untuk memahami konsep abstrak. 

2. Ketiga gaya belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) termanifestasi 

secara jelas selama proses pembelajaran IPS dengan karakteristik spesifik. 

1. Siswa Visual menunjukkan pemahaman optimal ketika IPS disajikan 

dengan bantuan media visual, cenderung membuat catatan yang 

terorganisir secara visual, dan membutuhkan verifikasi visual terhadap 

penjelasan lisan. 

2. Siswa Auditori sangat bergantung pada penjelasan lisan dari guru dan 

diskusi kelompok, aktif dalam sesi tanya jawab, dan sensitif terhadap 

kualitas suara serta kebisingan di lingkungan belajar. 

3. Siswa Kinestetik menunjukkan kebutuhan yang kuat untuk bergerak dan 

belajar melalui pengalaman langsung, di mana antusiasme mereka 

memuncak saat pembelajaran melibatkan praktik, simulasi, atau 

manipulasi objek. 

4. Ditemukan bahwa mayoritas siswa tidak terpaku pada satu gaya belajar 

murni, melainkan menunjukkan kombinasi dari beberapa gaya, meskipun 
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gaya belajar Visual tampak relatif lebih dominan di antara siswa yang 

diteliti. 

2. Guru mata pelajaran IPS telah menunjukkan kesadaran dan upaya adaptif untuk 

mengakomodasi keberagaman gaya belajar. Strategi seperti mengombinasikan 

penggunaan media visual, memberikan penjelasan lisan, mengadakan sesi 

diskusi, serta memberikan kesempatan belajar di luar kelas merupakan bentuk 

pembelajaran berdiferensiasi yang telah diterapkan. Meskipun demikian, 

mengelola kelas dengan keberagaman ini secara simultan tetap menjadi sebuah 

tantangan, terutama terkait keterbatasan fasilitas dan faktor eksternal siswa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- pihak terkait: 

a. Bagi Guru Mata Pelajaran IPS 

 

a) Disarankan untuk terus mengembangkan dan memvariasikan metode 

pengajaran secara lebih sistematis dalam setiap pertemuan. Misalnya, 

merancang satu sesi pembelajaran yang secara sadar mengintegrasikan 

ketiga unsur VAK: penyajian materi awal dengan video singkat (Visual), 

dilanjutkan penjelasan dan diskusi interaktif (Auditori), dan diakhiri 

dengan aktivitas kelompok seperti simulasi atau proyek sederhana 

(Kinestetik). 
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b) Guru diharapkan dapat membuat instrumen sederhana untuk memetakan 

gaya belajar dominan siswa di awal semester. Data ini dapat menjadi 

acuan yang kuat untuk merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan nyata di kelas. 

b. Bagi Pihak Sekolah (SMPN 17 Malang 

 

Pihak sekolah disarankan untuk memberikan dukungan berupa 

fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran berbasis gaya belajar, seperti 

penyediaan proyektor dan pengeras suara yang memadai di setiap kelas, serta 

pengembangan area belajar di luar kelas yang nyaman dan kondusif. 

a) Mengingat sekolah ini adalah Sekolah Penggerak, disarankan untuk 

mengadakan pelatihan atau workshop internal bagi para guru mengenai 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini akan membantu para 

guru lain untuk lebih memahami dan menerapkan strategi yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan unik setiap siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

a) Penelitian ini bersifat kualitatif dan terbatas pada dua kelas.Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian kuantitatif untuk 

mengetahui persentase sebaran gaya belajar (VAK) dalam skala yang 

lebih besar, misalnya di seluruh tingkatan kelas SMPN 17 Malang 

b) Dianjurkan untuk meneliti lebih dalam mengenai hubungan antara 

kesesuaian gaya belajar dengan metode mengajar terhadap hasil belajar 
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(nilai akademik) siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian selanjutnya 

dapat menggali faktor-faktor eksternal lain yang memengaruhi gaya 

belajar, seperti peran pendampingan orang tua di rumah, yang sempat 

disinggung dalam penelitian ini namun belum dibahas secara mendalam. 
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